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ABSTRAK

Kekeringan perkotaan merupakan suatu dampak yang diakibatkan oleh adanya perubahan iklim. Kondisi kekeringan di
perkotaan menyebabkan terganggunya kegiatan pemanfaatan air di wilayah permukiman. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan menganalisis pemanfaatan air saat kondisi normal dan kondisi kering di permukiman teratur dan permukiman
tidak teratur pada wilayah kering. Metode perhitungan yang digunakan untuk menghitung jumlah pemanfaatan air yaitu
perhitungan jumlah pemanfaatan air di permukiman teratur dan tidak teratur. Pemanfaatan air pada pemukiman teratur dan
tidak teratur saat kondisi normal di wilayah sangat kering berupa tingginya tingkat pemanfaatan air untuk mandi, cuci, dan
kakus serta menggunakan sumber air utama (air tanah atau air PDAM) untuk kegiatan makan dan minum. Terjadi perubahan
pemanfaatan air pada permukiman teratur dan tidak teratur saat kondisi kering di wilayah kering berupa pengurangan
pemanfaatan air untuk mandi, cuci dan kakus, penampungan air dan membeli air kemasan untuk kegiatan makan dan minum.
Pemanfaatan air pada permukiman teratur di wilayah tidak kering memiliki tingkat pemanfaatan air berupa pengurangan
frekuensi kegiatan mandi, cuci, dan kakus, melakukan pembelian air kemasan dan tidak melakukan perubahan sumber air
utama. Saat kondisi kering masyarakat dengan jumlah anggota keluarga tinggi melakukan penghematan air dan masyarakat
dengan tingkat pendapatan tinggi tidak mengurangi jumlah pemanfaatan air.

Kata kunci:
Pemanfaatan air, kondisi normal, kondisi kering, sumber air, wilayah kering, karakteristik rumah tangga

1. PENDAHULUAN

Secara geografis Jakarta terletak pada wilayah pesisir pada tahun 2015, pada Provinsi Jakarta kekeringan
dengan luas pantai membentang sepanjang 35km dimana terparah terjadi di bagian Utara Jakarta dan Selatan
menjadi tempat bermuaranya 13 sungai dan 2 kanal. Jakarta. Karakteristik kekeringan meteorologis dan
Secara geologis, Jakarta terdiri atas lapisan pleistocen kekeringan hidrologi menjadi faktor utama kekeringan di
dimana pada bagian selatan dan tengah teridiri atas lapisan Jakarta Timur. Akibatnya, Warga Jakarta Timur
alluvial. Pada bagian utara Jakarta lapisan alluvial merasakan berkurangnya debit air tanah dan permukaan
memiliki kedalaman hingga 10-25m. Semakin kearah [3]. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat
selatan Jakarta lapisan endapan semakin dangkal, ditarik suatu permasalahan yang dapat membantu dalam
kedalaman endapan sekitar 8-15m. Secara fakta kondisi menyelesaikan permasalahan kekeringan dalam
demografis, sosial, ekonomi dan aktivitas masyarakatnya, pemanfaatan air untuk MCK, makan dan minum dengan
Jakarta memiliki kondisi yang sangat padat dan kompleks dua kondisi perekonomian yang berbeda dan jumlah
[1]. Pada Kecamatan Jatinegara jumlah penduduk tahun anggota keluarga. Pertanyaan penelitian terdiri dari
2014 sudah mencapai 271.216 jiwa. Tingginya populasi bagaimana pola pemanfaatan air untuk kegiatan mandi,
penduduk di perkotaan, menjadi salah satu tingkat cuci, kakus, makan dan minum dalam kondisi normal
kerentanan dari adanya perubahan iklim. Perubahan iklim berdasarkan karakteristik rumah tangga dan sumber air
merupakan kondisi dimana keadaan atmosfer tidak stabil pada permukiman teratur dan permukiman tidak teratur di
atau hampir berubah. Tahun 2014 telah terjadi kekeringan wilayah kekeringan. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk
di Provinsi DKI Jakarta. Tahun 2014 telah terjadi mengidentifikasi jumlah pemanfaatan air untuk MCK,
kekeringan di Jakarta Utara, Jakarta Pusat dan Jakarta makan dan minum di masyarakat pada wilayah kering dan
Timur, sedangkan pada tahun 2015 telah terjadi menganalisis managemen air yang dilakukan oleh
kekeringan di wilayah Jakarta Timur dan Jakarta Barat [2] masyarakat pada wilayah kering dalam memenuhi
Kondisi tersebut akan mempengaruhi cara pemanfaatan air kebutuhan MCK, makan dan minum.

di masyarakat yang tinggal di wilayah kering. Kemudian
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kekeringan Perkotaan

Kekeringan dapat menimbulkan permasalahan baru dalam
kehidupan masyarakat. Beberapa permasalahan yang
timbul yaitu permasalahan perekonomian (meningkatnya
biaya untuk memanfaatkan air bersih [4] permasalahan
sosial (timbulnya penyakit), dan permasalahan lingkungan
[5]. Berdasarkan penyedia air perkotaan, kejadian
kekeringan di perkotaan menyebabkan ketidakmampuan
untuk mendistribusikan air bersih ke pelanggan. Terdapat
tiga faktor utama yang terjadi saat kekeringan dalam
mendapatkan air bersih yaitu turunnya air permukaan
sehingga kuantitas air yang didapatkan lebih sedikit
dibandingkan dengan kondisi normal, keterbatasan
alternatif air bersih sebagai sumber air pengganti untuk
menanggulangi dampak kekeringan, dan sistem pipa air
bersih. Pada wilayah perkotaan terdapat dua jenis sumber
air bersih yaitu sumber air melalui sumur dan sumber air
yang didapatkan dari pipa air.

2.2 Supply Air Bersih Perkotaan

Sumber air bersih di perkotaan sangat sulit didapatkan,
dengan jumlah penduduk yang tinggi dan minimnya ruang
terbuka sebagai penyerap air menjadi kendala besar. Di
perkotaan untuk memanfaatkan air bersih dapat bersumber
dari keran umum vyang tidak dijual atau membeli air
dengan saluran pipa [6] Sumber air lain untuk
mendapatkan air dengan membuat sumur pribadi, sumur
pompa atau mata air [7] Pada penelitian ini menggunakan
sumber air bersih yang dapat digunakan oleh masyarakat
di Kecamatan Jatinegara yaitu air tanah yang berasal dari
sumur setiap rumahnya, air kemasan yang berupa air beli
atau air informal, dan air PDAM. Perubahan dan
penambahan sumber air bersih untuk dapat terus
memenuhi kebutuhan air bersih yang digunakan saat
kondisi normal maupun kondisi kering. Masyarakat di
perkotaan terus mencari sumber air untuk dimanfaatkan
dalam kebutuhan sehari-hari.

2.3 Standar Pemanfaatan Air Rumah Tangga

Pemanfaatan air rumah tangga memiliki peranan
mencakup tiga kebutuhan dasar yaitu kelangsungan hidup,
higienis dan kenyamanan. Untuk mempermudah
memperkirakan jumlah kebutuhan air untuk rumah tangga
dilakukan standar pemanfantaan air bersih rumah tangga,
yaitu digunakan untuk makan, minum, mandi, kebersihan
rumah dan menyiram tanaman [8]

Tabel 2.1 Standar Kebutuhan Air Bersih
Departemen Kesehatan (liter/orang/hari)

Keperluan Air yang
Dipakai
Minum 2.0
Memasak, Kebersihan 145
Dapur
Mandi, Kakus 20.0
Cuci Pakaian 13.0
Air Wudhu 15.0
Air untuk Kebersihan 32.0
Rumah
Air untuk Menyiram 11.0
Tanaman
Air untuk Mencuci 22.5
Kendaraan
Air untuk Keperluan 20.0
Lain-lain
Jumlah 150.0

Sumber: Wardhana, 1995;136

2.4 Standar Pemanfaatan Air Rumah Tangga
Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh besar dalam
jumlah pemanfaatan air sehari-hari, apabila semakin tinggi
jumlah anggota keluarga maka semakin tinggi jumlah
pemanfaatan air dalam sehari [9]. Penentuan jumlah
pemanfaatan air ditentukan sesuai dengan jenis kegiatan
pokok sehari-hari. Berdasarkan jumlah anggota keluarga
terdapat rata-rata tingkat pemanfaatan air rumah tangga.

Tabel 2.2 Jumlah Pemanfaatan Air Berdasarkan Jumlah
Anggota Keluarga

Jumlah Pemanfaatan Air
(Liter/Jumlah Anggota
Keluarga/ Hari)

149
276
367
450
523
592

655
Sumber: Consumer Council for Water

Jumlah
Anggota Keluarga

~N oo W

2.5 Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Air
Rumah Tangga

Jumlah pendapatan mempengaruhi tingkat pemanfaatan air
kondisi ini dibuktikan bahwa semakin rendah tingkat
pendapatan maka semakin rendah tingkat pemanfaatan air
[10]. Sebagian besar jumlah pendapatan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan rumah dan mendapatkan fasilitas air
bersih. Berdasarkan sumber air perkotaan bahwa
masyarakat dengan tingkat pendapatan rendah sulit untuk
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mendapatkan fasilitas air bersih di perkotaan. Apabila
jumlah pendapatan tinggi maka masyarakat dapat
mendapatkan fasilitas air bersih, fasilitas umum dan
kemudahan akses.

2.6 Permukiman di Perkotaan

Permukiman merupakan suatu kelompok tempat tinggal
dengan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Permukiman dapat dibagi menjadi permukiman teratur dan
permukiman tidak teratur. Tingkat kekumuhan dapat
diukur dengan empat aspek [11], yaitu kondisi bangunan
atau rumah, ketersediaan prasarana dasar dan lingkungan,
kerentanan status penduduk, aspek pendukung. Pada aspek
pendukung menjelaskan bahwa lokasi tempat tinggal dapat
diukur dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia.
Sehingga masyarakat yang tinggal dapat dengan mudah
mendapatkan lapangan pekerjaan. Berdasarkan UU RI
Nomor 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman menjelaskan bahwa terdapat kriteria
perumahan yang baik yang terdiri dari aspek fisik:
sarana/prasarana dan perumahan/lingkungan dan aspek
non fisik: sosial, ekonomi, budaya untuk mendapatkan
fasilitas air bersin di perkotaan. Apabila jumlah
pendapatan tinggi maka masyarakat dapat mendapatkan
fasilitas air bersih, fasilitas umum dan kemudahan akses.

3. METODOLOGI
3.1 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan
dan menggunakan metode perhitungan kuantitatif. Sumber
data ata yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
di peroleh dengan melakukan survey, observasi,
wawancara dan kuesioner. Data primer ini tersebar
disemua kelurahan dengan menggunakan pembobot
berdasarkan kepadatan penduduk di setiap kelurahan di
Kecamatan Jatinegara. Data sekunder didapatkan melalui
instansi seperti Badan Informasi Geospasial (BIG),
Kecamatan Jatinegara, PT. Aetra Air Jakarta dan Suku
Dinas Tata Ruang Jakarta Timur. Pengolahan data primer
diolah dengan menggunakan Ms. Excel 2010 dan SPSS
2.0. Pada data sekunder diolah menggunakan ArcGIS 10.1.

3.2 Delineasi Wilayah Kering

Pertama, mengolah data pipa air kemudian panjang pipa
distribusi terbagi menjadi dua yaitu pipa rusak dan pipa
distribusi utama. Perhitungan panjang pipa dilakukan
dengan menggunakan ArcGIS 10.1 pada tiap jenis
permukiman. Setelah itu, melakukan perhitungan panjang
pipa dan mengklasifikasi wilayah sesuai dengan kondisi
pipa yang terdiri dari tidak kering, kering dan sangat
kering. Pada wilayah tidak kering memiliki panjang pipa
distribusi rusak sebesar < 5499.68 m, wilayah kering
memiliki panjang pipa distribusi 5500 — 11000 m dan
11001 — 16501 m, serta pada wilayah sangat kering
memiliki tingkat klasifikasi >16502 m.

3.3 Perhitungan Jumlah Pemanfaatan Air Untuk
Mandi, Cuci, Kakus, Makan dan Minum saat
Kondisi Normal dan Kondisi Kering

3.3.1 Perhitungan Jumlah Pemanfaatan Air Untuk
Mandi, Cuci, Kakus, Makan dan Minum

Perhitungan pemanfaatan air rumah tangga saat kondisi
normal terdapat beberapa tahap perhitungan. Hasil
perhitungan pemanfaatan air rumah tangga berdasarkan
jenis kegiatan yaitu liter/rumah tangga/hari.

Y'PART (kegiatan) = Y IPJ(kegiatan) X YART (1)

Keterangan:

> PART (kegiatan): Pemanfaatan air rumah tangga untuk
mandi (liter/rumah tangga/hari)

>'IPJ(kegiatan): Frekuensi pemanfaatan air untuk mandi
(liter/orang)

> ART: Jumlah anggota keluarga

Asumsi (kegiatan Mandi): Semua anggota keluarga yang
memanfaatkan air untuk mandi memiliki jumlah
pemanfaatan air yang sama per hari seperti orang tua,
orang dewasa, remaja, balita dan bayi.

Asumsi (kegiatan Cuci): pemanfaatan air digunakan
untuk semua kegiatan cuci pakaian.

Asumsi (kegiatan Kakus): pemanfaatan air yang
digunakan untuk kegiatan kakus, seperti buang air kecil
dan buang air besar.

Asumsi (kegiatan Makan): pemanfaatan air yang
digunakan untuk Kkegiatan dapur, seperti memasak,
mencuci buah dan sayuran, dan kebersihan dapur.

Asumsi (kegiatan Minum): pemanfaatan air digunakan
untuk kegiatan minum per anggota rumah tangga.

3.3.2. Perhitungan Pemanfaatan Air Bersih Total

Akumulasi perhitungan pemanfaatan air bersih ini
menggunakan hasil perhitungan dari variabel jenis
kegiatan (mandi, cuci, kakus, makan dan minum).
Perhitungan pemanfaatan air bersih secara keseluruhan
dapat dilakukan perhitungan, yaitu

Total PART =) PARTM+ Y PARTC + > PARTK +

YPARTMN + YPARTMM 2
Keterangan:
Total PART: Total pemanfaatan air rumah tangga

berdasarkan jenis kegiatan (Mandi, cuci, kakus, makan dan
minum) yang dihitung secara keseluruhan (liter/rumah
tangga/hari).
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3.4 Klasifikasi Pemanfaatan Air Saat Normal dan
Kering

Tabel 3.1 Klasifikasi Pemanfaatan Air Saat Normal dan Kering

Klasifikasi Pemanfaatan Air

normal kering
Rendah < 350 liter < 361 liter
Sedang 350 — 699 liter 362 — 721 liter
Tinggi 700 — 1050 liter 722 — 1081 liter
Sangat tinggi >1051 liter >1082 liter

Sumber: Hasil Pengolahan, 2017
3.5 Analisis Chi-square

Pada analisis chi-square digunakan untuk mengetahui
hubungan antar tiap variabel penelitian. Analisis chi-
square menggunakan SPSS 2.0.

3.5.1 Pemanfaatan Air Berdasarkan Sumber Air
Hipotesis dari analisis chi-square ini yaitu:

- Ho: tidak ada hubungan pemanfaatan air rumah
tangga terhadap sumber air

- Ha: terdapat hubungan pemanfaatan air rumah
tangga terhadap sumber air

Ho diterima apabila 0.05 < a hitung
Ho ditolak apabila 0.05 > o hitung

3.5.2 Pemanfaatan Air Berdasarkan Jumlah
Pendapatan

Hipotesis dari analisis chi-square ini yaitu:
- Ho: tidak ada hubungan pemanfaatan air rumah
tangga terhadap jumlah pendapatan
- Ha: terdapat hubungan pemanfaatan air rumah
tangga terhadap jumlah pendapatan.
Ho diterima apabila 0.05 < o hitung
Ho ditolak apabila 0.05 > o hitung.

3.5.3 Pemanfaatan Air Berdasarkan Jumish Anggota
Keluarga

Hipotesis dari analisis chi-square ini yaitu:
- Ho: tidak ada hubungan pemanfaatan air rumah
tangga terhadap jumlah anggota rumah tangga
- Ha: terdapat hubungan pemanfaatan air rumah
tangga terhadap jumlah anggota rumah tangga.
Ho diterima apabila 0.05 < a hitung
Ho ditolak apabila 0.05 > o hitung.

3.6 Teknik Analisa Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan metode analisis statistik, analisis
deskriptif dan analisis keruangan. Analisis statistik
digunakan untuk membahas hubungan pada pola

pemanfaatan air berdasarkan karakteristik rumah tangga,
sumber air dan pendapatan. Pada analisis deskripitif
menjelaskan dengan rinci kondisi pada suatu wilayah.
Terdapat dua pembahasan dengan menggunakan teknik
analisis  deskriptif, yaitu analisis pemanfaatan air
berdasarkan karakteristik rumah tangga dan jenis kegiatan
serta pemanfaatan air berdasarkan Kkarakteristik rumah
tangga dan sumber air bersih. Pembahasan yang
menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu analisis pola
pemanfaatan air saat terjadi kekeringan. Analisis deskriptif
ini berfungsi untuk menganalisis perubahan sumber air dan
kegiatan dalam memanfaatkan air bersih. Teknik analisis
keruangan dimaksudkan untuk mempermudah dalam
menjelaskan secara keruangan dan dalam bentuk peta.
Analisis keruangan ini terdiri atas analisis keruangan
berdasarkan kejadian kekeringan di permukiman teratur
dan permukiman tidak teratur.  Analisis keruangan

wilayah  kejadian  kekeringan  digunakan  untuk
menganalisis secara keruangan pola pemanfaatan air di
wilayah kejadian kering serta wilayah yang tidak
mengalami kejadian kekeringan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Wilayah Kekeringan

Kejadian  kekeringan  di  Kecamatan  Jatinegara

menyebabkan perubahan pemanfaatan air. Respon yang
diberikan masyarakat berfungsi untuk dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Terdapat dua wilayah kejadian
kering  berdasarkan  jenis  permukimannya, vaitu
permukiman teratur dan tidak teratur di wilayah sangat
kering dan permukiman teratur di wilayah tidak kering.
Kondisi  kering dihasilkan berdasarkan kalsifikasi
kerusakan pipa di perkotaan. (Lihat Gambar 4.1)

KEJADIAN KEKERINGAN DI KECAMATAN JATINEGARA

3
KECAMATAN

KECAMATAN,
DUREN SAWI

Gambar 4.1 Wilayah Kering di Kecamatan Jatinegara
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4.2 Pemanfaatan Air Saat Kondisi Normal dan Kering
4.2.1 Sumber Air Saat Normal dan Kering

Terdapat perubahan  sumber air bersih saat terjadi
kekeringan di permukiman teratur dan permukiman tidak
teratur. Beberapa sumber air bersih saat terjadi kekeringan
yaitu air tanah, air tanah dan kemasan, air PDAM dan air
PDAM dan air kemasan. Terjadi penambahan sumber air
pada permukiman teratur di wilayah kering yang
digunakan untuk makan dan minum. Pada permukiman
teratur di wilayah sangat kering menggunakan air kemasan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Saat musim
kemarau jumlah pemanfaatan air kemasan menjadi lebih
tinggi dibandingkan dengan kondisi normal, terutama pada
permukiman teratur di wilayah sangat kering.

Pada permukiman teratur di wilayah tidak Kkering,
masyarakat tetap menggunakan sumber air utama saat
kondisi normal yaitu air tanah dan air PDAM. Pada
permukiman tidak teratur di wilayah sangat kering
mengalami perubahan sumber air dari kondisi normal.
Pada permukiman tidak teratur terjadi perubahan dominasi
air tanah dan air kemasan sebagai perubahan sumber air
bersih. Sumber air bersih dengan menggunakan air tanah
dan air kemasan menjadi pilihan utama masyarakat di
permuikiman tidak teratur. Perubahan sumber air
dimasyarakat dari penggunaan air PDAM dan air tanah
menjadi air tanah dan kemasan karena turunnya kualitas
air untuk terus dapat dimanfaatkan untuk kegiatan makan
dan minum, namun kualitas air untuk mandi, cuci, kakus
masih dapat menggunakan sumber air tanah. (Lihat
Gambar 4.2)
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Gambar 4.2 Perbandingan Sumber Air (Normal dan
Kering)

4.2.2 Perbandingan Frekuensi Pemanfaatan Air

Perubahan  frekuensi  kegiatan  masyarakat  untuk
memanfaatkan air saat kondisi kering dilakukan untuk
mengurangi resiko dan dampak dari kejadian kekeringan.
Banyak cara yang dilakukan oleh masyarakat untuk dapat
terus memenuhi kebutuhan sehari-hari saat terjadi
kekeringan. Melakukan penampungan air, mengurangi
jumlah pemanfaatan air dan menambah jumlah air
kemasan yang digunakan untuk makan dan minum. Hal
yang mendukung masyarakat di Kecamatan Jatinegara
untuk menggunakan air kemasan yaitu kualitas air tanah
dan air PDAM mengalami penurunan sehingga masyarakat
cenderung menggunakan air kemasan untuk makan dan
minum. (Lihat Tabel 4.1)

Tabel 4.1 Pola Pemanfaatan Air Pada Kondisi Normal dan
Kondisi Kering

Jenis ) ) Frekuensi Kegiatan
Permukiman Jenis Kegiatan -
Normal Kering
Permukiman Mandi dan kakus 2 - 3 kali/hari 1-2
Teratur kali/hari
2 kali/hari menampung
air
Cuci 1 kali/hari 1 kali/3 hari
1 kali/hari menampung
air
1 - 3 kali/hari 1
kali/minggu
Makan dan air tanah / Air
minum PDAM kemasan
Permukiman Mandi dan kakus 2 kali/hari 1 kali/hari
Tidak Teratur
Cuci 1 kali/hari 1 kali/3 hari
1 kali/3 hari 1 kali/
minggu
Makan dan air tanah / Air
minum PDAM kemasan

Sumber: Hasil survey lapang, 2017
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4.2.3 Perbandingan Pemanfaatan Air Saat Kondisi
Normal dan Kering Berdasarkan Sumber Air

Pola pemanfaatan air berdasarkan jenis kegiatan
Berdasarkan wilayah kejadian kering, terbagi menjadi dua
wilayah yaitu permukiman teratur dan tidak teratur pada
wilayah sangat kering dan permukiman teratur pada
wilayah tidak kering. pada permukiman teratur yang
berada pada wilayah sangat kering memiliki tingkat
pemanfaatan rata-rata sebesar 550 hingga 750 liter/hari
sedangkan permukiman teratur yang tidak berada di
wilayah kering memiliki rata-rata pemanfaatan air sebesar
500 liter/hari. pada permukiman tidak teratur di wilayah
sangat kering memiliki rata-rata pemanfaatan air sebesar
480 liter/hari hingga 700 liter/hari dengan rata-rata
pemanfaatan air paling tinggi menggunakan air PDAM
dan air kemasan. (Lihat Gambar 4.3a)

Berdasarkan Gambar 4.3a bahwa tingkat pemanfaatan air
(MCK, makan dan minum) memiliki kategori “sedang”.
Sumber air yang paling banyak digunakan yaitu air tanah
dan air kemasan, air PDAM dan air tanah. Kondisi ini
dipengaruhi dengan pemilihan pemanfaatan air di
masyarakat untuk kegiatan sehari-hari. Air kemasan di
pilih oleh masyarakat karena menjadi suatu bagian untuk
pemanfaatan makan dan minum.
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b. kondisi kering

Gambar 4.3 Perbandingan Tingkat Pemanfaatan Air Saat
Kondisi Normal dan Kondisi Kering Berdasarkan Sumber
Air

Saat kondisi kering, terjadi penurunan rata-rata
pemanfaatan air di permukiman teratur pada wilayah
sangat kering dan tidak kering Pada permukiman teratur di
wilayah sangat kering mengalami penurunan rata-rata
pemanfaatan air tanah sebesar 200 liter/hari. Pada
permukiman teratur di wilayah tidak kering mengalami
penurunan rata-rata pemanfaatan air tanah dan air PDAM

sebesar 100 liter/hari, namun mengalami peningkatan
pemanfaatan air dengan sumber air PDAM dan air
kemasan sebesar 400 liter/hari untuk mandi, cuci dan
kakus serta 200 liter/hari untuk makan dan minum.

Pada permukiman tidak teratur di wilayah sangat kering
mengalami penurunan pemanfaatan air tanah dan air
kemasan, air PDAM serta air PDAM dan air kemasan.
Rata-rata penurunan pemanfaatan air untuk mandi, cuci,
dan kakus sebesar 100 liter/hari. Namun, terjadi perubahan
sumber air berupa perubahan sumber air PDAM menjadi
air tanah sehingga terjadi penurunan rata-rata pemanfaatan
air PDAM sebesar 400 liter/hari tetapi terjadi peningkatan
rata-rata pemanfaatan air tanah sebesar 300 liter/hari
kegiatan mandi, cuci dan kakus. Rata-rata pemanfaatan air
untuk makan dan minum tidak mengalami yang signifikan
(Lihat Gambar4.3b.)

Berdasarkan Gambar 4.3b bahwa pengguna tetap dengan
sumber air utama air tanah memiliki dominasi
pemanfaatan air sebesar 362 — 721 liter, sedangkan sumber
air tanah dan air kemasan didominasi dengan jumlah
pemanfaatan air sebesar < 361 liter dan 362 — 721 liter.
Atau secara keseluruhan termasuk dalam Klasifikasi
“sedang”.

Tabel 4.1 Analisis crosstab pemanfaatan air dengan sumber air
(kondisi normal)

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 15.538° 12 213
Likelihood Ratio 17.941 12 117
N of Valid Cases 70

a. 17 cells (85.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .14.

Sumber: Hasil pengolahan 2017

Berdasarkan Tabel 4.1 bahwa tidak terdapat hubungan
antara pemanfaatan air dengan sumber air. Pada
permukiman teratur didominasi dengan sumber air tanah
dan air PDAM, sedangkan pada permukiman tidak teratur
didominasi dengan air tanah dan air kemasan serta sumber
air PDAM. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat
menggunakan sumber air utama yang didukung dengan
lingkungannya. Pada permukiman teratur dan permukiman
tidak teratur memiliki tingkat pemanfaatan air “sedang”
untuk kebutuhan sehari-hari.
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Tabel 4.2 Analisis chi-aquare pemanfaatan air dengan sumber
air (kondisi kering)

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.837° 9 452
Likelihood Ratio 10.246 9 .331
N of Valid Cases 70

a. 10 cells (62.5%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .57.

Sumber: Hasil pengolahan 2017

Berdasarkan Tabel 4.2 tidak terdapat hubungan antara
jumlah pemanfaatan air saat kering dengan sumber air
bersih saat kering. Kegiatan tetap dilakukan dengan
melakukan penghematan air untuk terus memenuhi
kebutuhan sehari-hari, sedangkan perubahan sumber air
dilakukan sebagai respon yang dilakukan oleh masyarakat
untuk terus memenuhi kebutuhan sehari-hari.

4.2.4 Perbandingan Pemanfaatan Air Saat Kondisi
Normal dan Kering Berdasarkan Jumlah
Pendapatan

Berdasarkan Klasifikasi BPPK tahun 2014 menjelaskan
bahwa terdapat tiga klasifikasi jumlah pendapatan yang
terdiri dari < Rp.2700.000, Rp.2800.000 — Rp.5900.000
dan >Rp.6000.000. Pada permukiman teratur tingkat
pendapatan didominasi dengan jumlah >Rp.6000.000.
Pada permukiman tidak teratur tingkat pendapatan
didominasi dengan jumlah <Rp.2700.000 dan Rp.2800.000
— Rp.5900.000. Tingkat pendapatan dan tingkat
pemanfaatan air dilakukan untuk melihat kemampuan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air sehari-hari.

Saat kondisi normal, pada permukiman teratur rata-rata
pemanfaatan air didominasi pada masyarakat dengan
jumlah pendapatan >Rp.6000.000 sebesar 600 liter/hari
untuk kegiatan mandi, cuci dan kakus sedangkan pada
permukiman tidak teratur rata-rata pemanfaatan air
didominasi pada masyarakat dengan jumlah pendapatan
<Rp.2700.000 dan Rp.2800.000 — Rp.5900.000. sebesar
400 liter/hari.. Selain itu, terdapat perbedaan yang
signifikan antara jumlah pendapatan dengan rata-rata
pemanfaatan air. Pada permukiman teratur semakin tinggi
jumlah pendapatan maka pemanfaatan air semakin tinggi.
(Lihat Gambar 4.4a)

Berdasarkan Gambar 4.4a dominasi pemanfaatan air
untuk MCK, makan dan minum termasuk dalam
klasifikasi 350 — 699 liter/hari dengan tingkat pendapatan
sebesar <Rp.2700.000/bulan dan  Rp.2800.000 -
Rp.5900.000/bulan. Pada jumlah pendapatan
<Rp.2700.000 per bulan tingkat pemanfaatan air dalam
sehari termasuk dalam klasifikasi <350 liter/hari dan 350 —
699 liter/hari. Pada jumlah pendapatan Rp.2800.000 —
Rp.5900.000 per bulan tingkat pemanfaatan air bersih

sehari terdapat dalam klasifikasi 350 — 699 liter/hari, 700 —
1050 liter/hari dan >1051 liter/hari, sedangkan jumlah
pendapatan >Rp.6000.000 memiliki tingkat pemanfaatan
air lebih merata.
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b. kondisi kering

Pada permukiman teratur di wilayah kering dengan jenis
pendapatan sebesar <Rp.2700.000 tidak mengalami
penurunan pemanfaatan air untuk kegiatan mandi, cuci,
kakus sebesar 314 liter/hari namun rata-rata pemanfaatan
air untuk kegiatan makan dan minum sebesar 225
liter/hari. Pada jenis pendapatan Rp.2800.000 -
Rp.5900.000 rata-rata pemanfaatan air untuk mandi, cuci,
kakus sebesar 285 liter/hari dan 185 liter/hari untuk makan
dan minum. Pada permukiman teratur di wilayah tidak
kering dengan jenis pendapatan >Rp.6000.000 memiliki
rata-rata pemanfaatan air untuk kegiatan mandi, cuci,
kakus sebesar 433 liter/hari dan 185 liter/hari
dimanfaatkan untuk kegiatan makan dan minum.

Pada permukiman tidak teratur di wilayah sangat kering
memiliki rata-rata pemanfaatan air bersih dengan jumlah
pendapatan <Rp.2700.000 sebesar 205 liter/hari untuk
kegiatan mandi, cuci, kakus sedangkan 168 liter/hari
dimanfaatkan untuk kegiatan makan dan minum. Pada
jumlah pendapatan Rp.2800.000 — Rp.5900.000 rata-rata
pemanfaatan air bersih untuk kegiatan mandi, cuci, kakus
sebesar 307 liter/hari dan 164 liter/hari digunakan untuk
makan dan minum. Pada jumlah pendapatan >Rp.6000000
memiliki tingkat rata-rata pemanfaatan air sebesar 270
liter untuk kegiatan mandi, cuci, kakus sedangkan 30 liter
digunakan untuk makan dan minum. (Lihat Gambar 4.4b)

Berdasarkan Gambar 4.4b menjelaskan bahwa tingkat
pemanfaatan air saat kekeringan termasuk dalam
klasifikasi rendah dan sedang. Berdasarkan jumlah
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pendapatan,  klasifikasi  pendapatan  <Rp.2700.000
memiliki jumlah tingkat pemanfaatan air <361 liter/hari
dan 362 — 721 liter/hari sedangkan pada jenis pendapatan
Rp.2800.000 — Rp.5900.000 memiliki tingkat pemanfaatan
sebesar 362 — 721 liter/hari. Dominasi ini termasuk
kedalam klasifikasi tingkat pemanfaatan air “sedikit” dan
“normal”.

Tabel 4.3 Analisis chi-square pemanfaatan air dengan jumlah
pendapatan (Kondisi normal)

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 16.242° 6 .013
Likelihood Ratio 17.960 6 .006
N of Valid Cases 70

a. 8 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .50.

Sumber: Hasil pengolahan, 2017

Berdasarkan Tabel 4.3 terdapat hubungan antara tingkat
pemanfaatan air per hari dengan jumlah pendapatan per
bulan saat kondisi normal. Hal tersebut menjelaskan
bahwa dengan semakin tingginya tingkat pendapatan
perbulan, maka pemanfaatan air bersih semakin tinggi.
Tingkat pendapatan mendorong masyarakat untuk dapat
memanfaatkan air lebih tinggi. Pendapatan menjadi sebuah
kapasitas yang dimiliki masyarakat untuk terus dapat
mendapatkan fasilitas air bersih.

Tabel 4.4 Analisis chi-square pemanfaatan air dengan jumlah
pendapatan (Kondisi kering)

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 8.412° 6 .209
Likelihood Ratio 7.279 6 .296
N of Valid Cases 70

a. 8 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .40.

Sumber: Hasil pengolahan, 2017

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas terlihat bahwa tidak adanya
hubungan yang signifikan antara jumlah pemanfaatan air
rumah tangga saat kering dengan jumlah pendapatan. Pada
kondisi ini menjadi bukti bahwa pendapatan menjadi suatu
kapasitas masyarakat untuk dapat menambah sumber air
bersih saat terjadi kekeringan. Sehingga masyarakat dapat
terus memanfaatkan air bersih untuk memenuhi kebutuhan
tersebut.

4.2.5 Perbandingan Pemanfaatan Air Saat Kondisi
Normal dan Kering Berdasarkan Jumlah
Anggota Keluarga

Saat kondisi normal, pada permukiman teratur jumlah
anggota keluarga < 3 orang memiliki rata-rata
pemanfaatan air sebesar 150 liter/hari untuk Kegiatan
mandi, cuci, kakus serta 150 liter/hari dimanfaatkan untuk
makan dan minum. Pada jumlah anggota keluarga 3 — 5
orang memiliki rata-rata pemanfaatan air sebesar 400
liter/hari dan 200 liter/hari dimanfaatkan untuk makan dan
minum. Pemanfaatan air bersih dengan karakteristik
keluarga 5 — 7 orang sebesar 450 liter/hari untuk mandi,
cuci, kakus dan 150 liter/hari dimanfaatkan untuk makan
dan minum.

Tingkat pemanfaatan air yang mendominasi yaitu 350 —
699 liter/hari dengan jumlah anggota keluarga 3 — 5 orang
dan 5 — 7 orang. Tingkat pemanfaatan air di permukiman
teratur dan permukiman tidak teratur didominasi dengan
jumlah anggota keluarga 3 — 5 orang dan 5 — 7 orang
dengan klasifikasi pemanfaatan air “sedang”. Kondisi
tersebut terjadi karena jumlah dan frekuensi kegiatan
masyarakat di permukiman teratur dan permukiman tidak
teratur dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga. (Lihat
Gambar 4.5a)
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Gambar 4.5 Perbandingan Tingkat Pemanfaatan Air Saat
Kondisi Normal dan Kondisi Kering Berdasarkan Jumlah
Anggota Keluarga

Pada saat kondisi kering, rata-rata pemanfaatan air
berdasarkan jumlah anggota keluarga mengalami
penurunan. Pada permukiman teratur secara keseluruhan
mengalami penurunan pemanfaatan air untuk mandi, cuci
dan kakus sebesar 100 hingga 300 liter/hari. Namun
pemanfaatan air untuk makan dan minum tidak mengalami
perubahan dan pengurangan yang signifikan. Pada
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permukiman tidak teratur rata-rata pemanfaatan air
mengalami penurunan dan memiliki jumlah pemanfaatan
air yang sama untuk setiap jumlah anggota keluarga yaitu
sebesar 150 hingga 200 liter/hari untuk kegiatan mandi,
cuci dan kakus (Lihat Gambar 4.5 b)

Sesuai dengan Gambar 4.5b bahwa jumlah pemanfaatan
air bersih dengan karakteristik keluarga 3 — 5 orang
memiliki jumlah pemanfaatan air bersih sebesar <361
liter/hari dan 362 — 721 liter/hari. Kondisi tersebut terjadi
karena frekuensi kegiatan pada jenis keluarga dengan
jumlah 3 — 5 orang memiliki tingkat pemanfaatan air yang
tinggi, sehingga mendorong masyarakat untuk melakukan

penghematan saat terjadi kekeringan.

Tabel 4.5 Analisis chi-square pemanfaatan air dengan jumlah
anggota keluarga (Kondisi normal)

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 41.338° 9 .000
Likelihood Ratio 25.815 9 .002
N of Valid Cases 70

a. 12 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .29.

Sumber: Hasil pengolahan, 2017

Berdasarkan Tabel 4.5 bahwa terdapat hubungan yang erat
antara pemanfaatan air bersih dengan jumlah anggota
keluarga. Semakin tinggi jumlah anggota keluarga, maka
akan semakin banyak tingkat pemanfaatan air bersih.
Selain itu, terdapat persamaan jumlah pemanfaatan air
bersih dengan jumlah anggota keluarga 3 — 5 orang dan 5 —
7 orang. Jumlah pemanfaatan air dengan karakteristik
keluarga 3 — 5 orang dan 5 — 7 orang yaitu sebesar 400
liter/hari dan 450 liter/hari. Klasifikasi pemanfaatan air
yaitu “sedang” pada jumlah anggota keluarga 3 — 5 orang
dan 5 -7 orang.

Tabel 4.6 Analisis chi-square pemanfaatan air dengan jumlah
anggota keluarga (Kondisi kering)

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 17.450° 9 .042
Likelihood Ratio 13.901 9 126
N of Valid Cases 70

a. 13 cells (81.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .23.

Sumber: Hasil pengolahan, 2017

Namun, berdasarkan Tabel 4.6 terdapat hubungan antara
pemanfaatan air dengan jumlah anggota keluarga,
sehingga sangat memungkinkan bahwa saat kekeringan

masyarakat meminimalisir pemanfaatan air untuk anggota
keluarga yang memiliki jumlah anggota keluarga yang
banyak. Kegiatan meminimalisir pemanfaatan air bersih
dilakukan sebagai respon untuk dapat menggunakan air
dalam keadaan kering.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pola pemanfaaan air saat kondisi normal dan
kering, terbentuk pola pemanfaatan air di permukiman
teratur dan tidak teratur pada wilayah kering berupa
sumber air dan frekuensi kegiatan masyarakat.
Berdasarkan sumber air yang digunakan saat kondisi
normal pada permukiman teratur di wilayah Kkering
memiliki tingkat pemanfaatan air dengan sumber air tanah
lebih tinggi dibandingkan dengan permukiman tidak
teratur. Saat kondisi normal di permukiman teratur dan
permukiman tidak teratur pada wilayah kering memiliki
tingkat frekuensi pemanfaatan air yang paling tinggi yaitu
kegiatan mandi, cuci, dan kakus dibandingkan dengan
pemanfaatan air untuk makan dan minum. Sesuai dengan
sumber air, pemanfaatan air saat kondisi normal pada
wilayah kering untuk kegiatan mandi, cuci, kakus, makan
dan minum tetap menggunakan air tanah atau air PDAM.
Berdasarkan karakteristik  keluarga, terdapat pola
pemanfaatan air yaitu dengan Kkarakteristik keluarga
dengan jumlah pendapatan yang tinggi memiliki pola
pemanfaatan air lebih tinggi sebesar 63.56% Yyang
digunakan untuk kegiatan mandi, cuci, dan kakus. Selain
itu, pada karakteristik keluarga dengan jumlah anggota
yang banyak maka tingkat pemanfaatan air lebih tinggi
sebesar 67.35% hingga 73% digunakan untuk mandi, cuci
dan kakus. Rata-rata pemanfaatan air untuk makan dan
minum secara keseluruhan memiliki jumlah yang sama
sebesar 30% hingga 32%.

Sedangkan saat kondisi kering, pada permukiman teratur
dan tidak teratur di wilayah kering rata-rata terjadi
peningkatan air kemasan untuk kegiatan makan dan
minum sebesar 35% hingga 57% dan air tanah atau air
PDAM mengalami pengurangan untuk kegiatan mandi,
cuci dan kakus sebesar 41% hingga 64%. Saat kondisi
kering, frekuensi kegiatan mandi, cuci dan kakus
mengalami pengurangan. Terutama pada wilayah kering,
masyarakat cenderung melakukan penghematan air dengan
menampung air dan mengurangi frekuensi kegiatan. Pada
kondisi kering, terutama pemanfaatan air untuk kegiatan
mandi, cuci dan kakus yang menggunakan air tanah
sebesar 6% hingga 10% sedangkan penghematan air
dengan air PDAM sebesar 5.31% pada permukiman
teratur. Namun pada permukiman tidak teratur
penghematan air PDAM sebesar 4.7% hingga 41%.
Pemanfaatan air kemasan untuk makan dan minum
mengalami peningkatan sebesar 10.76% hingga 41.16%.
Berdasarkan karakteristik keluarga, saat kondisi kering
pola pemanfaatan air dengan jumlah pendapatan tinggi
tidak mengalami pengurangan yang siginifikan untuk
kegiatan mandi, cuci, dan kakus sebesar 5% hingga 16%.
Selain itu, karakteristik keluarga dengan jumlah anggota
yang banyak maka tingkat pemanfaatan air untuk kegiatan
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mandi, cuci dan kakus saat kondisi kering mengalami
penurunan sebesar 11% hingga 18%.
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